BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja, faktor penyebab,
dan upaya penanganan kenakalan remaja di kalangan siswa SMP diperoleh
berdasarkan hasil transkrip wawancara peneliti dan observasi dengan enam
informan yaitu (1) Bapak Subagyo, SPd., MPd. selaku Kepala SMP; (2)
Ibu Ari Ismawati, SPd selaku guru BP/BK; (3) Ibu Dra Tri Lasmi selaku
guru PKn; (3) Bapak Arif Budiman, SPd selaku guru PKn; (4) Bapak
Sehono, SAg. selaku guru Agama; dan (6) Bapak Sukirdi, SPdi selaku
guru Agama.
a. Bentuk, Faktor Penyebab, dan Cara Penanganan Kenakalan
Remaja Ringan di Kalangan Siswa SMP
1) Bentuk Kenakalan Ringan
Untuk memperoleh informasi mengenai bentuk kenakalan
remaja ringan yang terjadi di kalangan siswa SMP, peneliti telah
melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd., MPd., selaku
Kepala SMP dinyatakan

Bentuk kenakalan remaja ringan di sekolah ini saya rasa seperti
yang terjadi di sekolah lain seperti membolos sekolah,
terlambat datang ke sekolah, tidak masuk sekolah tanpa surat
keterangan, suka usil di kelas, tidak mengikuti upacara bendera.
(Wawancara, Selasa tanggal 7 Februari 2017, jam 09.00 WIB).
Untuk melengkapi penjelasan kepala SMP peneliti melakukan
wawancara dengan lbu Ari Ismawati SPd. selaku guru Bimbingan

Konseling SMP sebagai berikut
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Kenakalan ringan yang dilakukan siswa bentuknya yaitu
membuat gaduh di saat pelajaran, tidak mengikuti pelajaran
saat guru mengajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan
guru, dan mengganggu teman atau siswa lain yang sedang
belajar. Membawa HP, bicara tidak sopan pada guru juga
melakukan tindakan atau kenakalan lain, mengecat rambut,
merusak sepeda teman juga merusak kran sekolah.
(Wawancara, Rabu tanggal 8 Februari 2017, jam 10.00 WIB).

Gambar 4.1
Wawancara Peneliti dengan Bp. Subagyo, SPd., MPd. selaku
Kepala Sekolah

Dalam kaitannya dengan bentuk kenakalan ringan yang
dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara dengan lbu

Dra. Tri Lasmi selaku guru PKn. sebagai berikut

Kenakalan yang bentuknya ringan kebanyakan pelanggaran
tata tertib di sekolah bu. Mulai masuk sekolah sampai pulang
sekolah. Yang terjadi bisanya datang terlambat, suka
membolos, pelanggaran dalam hal berpakaian, perilaku tidak
tertib saat dikelas, membuang sampah sembarangan, tidak
mengerjakan PR, suka membuat gaduh.
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Ketentuan yang harus ditaati siswa sudah diatur dalam
Peraturan Tata Tertib sekolah yang dikategorikan peraturan
Umum dan peraturan Khusus. Untuk peraturan khusus yang
harus dipatuhi siswa mencakup 8 hal : tertib dalam kegiatan
proses belajar, tertib berpakaian seragam, ketertiban dan
keindahan dan tertib administrasi, tertib upacara, tertib ibadah,
larangan-larangan, dan sanksi (Wawancara, Sabtu tanggal 11
Februari 2017, jam 11.00 WIB).

Ketentuan yang harus ditaati siswa diatur dalam peraturan Tata
Tertib sekolah, disajikan seperti pada Lampiran 4 halaman 112.
Pernyataan lain terkait dengan kenakalan ringan yang
dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara dengan Bapak

Arif Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Mengenai bentuk pelanggaran ringan, sekolah sudah
mempunyai pedoman tentang jenis dan penetapan skor
pelanggaran, bentuk pelanggarannya bisa dilihat kalau anak
mencapai skor pelanggaran kurang dari 60 sedangkan skor
selebihnya sampai 100 poin untuk jenis pelanggaran berat.
Kenakalan ringan bentuknya seperti terlambat datang ke
sekolah, membolos, tidak tertib dalam hal berpakaian, suka
membuat gaduh di kelas, tidak menjaga kebersihan.
(Wawancara, Rabu tanggal 15 Februari 2017, jam 10.00 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi

selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Kalau kenakalan siswa yang bentuk ringan biasanya
menyangkut tata tertib disiplin di sekolah seperti terlambat,
membolos, tidak masuk sekolah tanpa izin, tidak ikut sholat
berjamaah, tidak mengikuti upacara bendera, kalau didalam
kelas biasanya anak suka cari perhatian dengan mengganggu
teman atau membuli temannya, (Wawancara, Kamis tanggal 16
Februari 2017, jam 13.00 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAgQ.

selaku guru Agama, diperoleh hasil sebagai berikut

Setiap tahun kenakalan ringan sering terjadi dan masih dalam
batas yang wajar seperti membolos, datang sekolah terlambat,
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tidak mengindahkan tata tertib dalam hal berpakaian, rambut,
atau perilaku yang melanggar Kketertiban saat di kelas.
Kenakalan lainnya biasanya tidak menjaga kebersihan seperti
mencoret-coret  dinding, merusakkan kran di toilet
(Wawancara, Sabtu tanggal 18 Februari 2017, jam 11.00 WIB).
Untuk melengkapi data tentang bentuk kenakalan remaja ringan
di kalangan siswa SMP, peneliti telah melakukan wawancara dengan
perwakilan tiga orang siswa bermasalah yaitu Arment (siswa kelas
7B); Muhammad Arif Budianto (siswa kelas 8C); dan Ahlan Riyadi
(siswa kelas 8B) pada hari Rabu tanggal 8 Maret 2017 pukul 12.30 -
14.00. Ketiga orang siswa yang bermasalah tersebut pernah
melakukan kenakalan ringan, berikut ini hasil wawancara peneliti
dengan ketiga siswa mengenai bentuk kenakalan ringan yang

dilakukan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Arment siswa kelas
7B menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Kenakalan yang pernah saya lakukan membolos, membuat
gaduh di kelas. Pernah saya ditegur Pak Sukirdi karena ga bawa
surat keterangan. Saya juga pernah ditegur Bu Ismawati karena
suka usil dan bikin lelucon di kelas.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Muhammad Arif

Budianto siswa kelas 8C menuturkan kasus yang pernah dilakukan

sebagai berikut

Kenakalan yang saya perbuat yaitu terlambat datang ke
sekolah, terlambat masuk ke kelas, tidak ikut upacara bendera.
Lainnya yang pernah saya perbuat tidak pakai seragam sekolah
dengan lengkap. Saya juga pernah ditegur Pak Hono karena
sering bikin gaduh di kelas.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ahlan Riyadi siswa

kelas 8B menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Kalau saya dulu pernah ketahuan bawa HP di kelas, tidak
mengikuti tutor... terus saya juga pernah ditegur Bu Isma
karena bicara tidak sopan, dan saya pernah mengecat rambut
saya.
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Gambar 4.2

Wawancara peneliti dengan perwakilan tiga orang siswa bermasalah Arment
(siswa kelas 7B); Muhammad Arif Budianto (Siswa
kelas 8C); dan Ahlan Riyadi (siswa kelas 8B)

Berdasarkan data dokumen guru BK mengenai kasus
kenakalan ringan di kalangan siswa SMP seperti terlampir di
Lampiran, diperoleh informsi bahwa selama tahun 2014 sampai
dengan 2016 kenakalan ringan yang dilakukan siswa kelas 7 selama
tahun 2014 sebanyak 47 kasus, tahun 2015 sebanyak 38 kasus dan
tahun 2016 sebanyak 31 kasus. Untuk kenakalan ringan yang
dilakukan siswa kelas 8 selama tahun 2014 sebanyak 111, tahun
2015 sebanyak 35 kasus, dan tahun 2016 sebanyak 77 kasus.
Deskripsi mengenai data kasus kenakalan remaja ringan di kalangan
siswa SMP selama tahun 2014- 2016 seperti tersaji berikut ini.
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Tabel 4.1
Data Jumlah Kasus Kenakalan Ringan di Kalangan Siswa SMP
Tahun 2014- 2016

No. Tahun Jumlah Kasus Total
Kelas 7 Kelas 8
1 2014 47 111 158
2 2015 38 35 73
3 2016 31 77 108

Sumber: Dokumen guru BK SMP 2017

Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan studi
dokumen dapat disimpulkan mengenai bentuk-bentuk kenakalan
remaja di kalangan siswa SMP sebagai berikut :

1. Bentuk kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP adalah
tindakan kenakalan yang dilakukan siswa sebatas dalam bentuk
pelangaran, yaitu pelanggaran terhadap peraturan tata tertib
sekolah, pelanggaran terhadap kegiatan belajar mengajar,
pelangaran terhadap ketentraman sekolah, dan pelanggaran
terhadap etika pergaulan dengan warga sekolah. Sehingga bentuk
kenakalan ringan yang dilakukan siswa tidak dapat digolongkan
pada tindakan melanggar hukum formal maupun juga tidak dapat
digolongkan sebagai suatu tindakan kriminal.

2. Ketentuan mengenai Kenakalan Remaja Kategori Ringan di
kalangan siswa SMP  berpedoman pada Jenis dan Skor
Pelanggaran yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu jika skor
pelanggaran kurang dari 60 poin sedangkan selebihnya sampai
dengan 100 poin dikategorikan kedalam bentuk kenakalan remaja
berat.

3. Bentuk kenakalan ringan yang dilakukan siswa yaitu melanggar
atau tidak mematuhi peraturan tata tertib sekolah, seperti
kebiasaan membolos, atau tidak sekolah tanpa keterangan,
terlambat datang ke sekolah, kebiasaan terlambat masuk ke kelas

untuk mengikuti pelajaran, tidak mengikuti upacara bendera,
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tidak memakai seragam sekolah dengan lengkap, tidak mengikuti
sholat berjamaah, tidak mengikuti tutor, membuang sampah tidak
pada tempatnya, perkelahian antar siswa (teman sebaya) di
sekolah, mengganggu siswa lawan jenis. Selain itu membuat
gaduh di saat pelajaran berlangsung, tidak mengikuti pelajaran
saat guru mengajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan
guru, dan mengganggu teman atau siswa lain yang sedang
belajar, membawa HP, bicara tidak sopan pada guru juga
melakukan tindakan atau kenakalan lain, mengecat rambut,
merusak sepeda teman juga merusak kran sekolah.

4. Berdasarkan data dokumen guru BK mengenai kasus kenakalan
ringan di kalangan siswa SMP disimpulkan bahwa kenakalan
ringan yang dikakukan siswa kelas 7 pada tahun 2014 sebanyak
47 kasus, tahun 2015 sebanyak 38 kasus dan tahun 2016
sebanyak 31 kasus. Untuk kenakalan siswa kelas 8 selama tahun
2014 sebanyak 111, tahun 2015 sebanyak 35 kasus, dan tahun
2016 sebanyak 77 kasus.

2) Faktor Penyebab Kenakalan Ringan
Untuk memperoleh informasi mengenai faktor-faktor penyebab
kenakalan remaja ringan yang terjadi di kalangan siswa SMP,
peneliti telah melakukan wawancara dengan kepala sekolah.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd.,

MPd., selaku Kepala SMP dinyatakan

Yang jelas faktor penyebabnya bisa dari dalam diri siswa
sendiri atau faktor internal dan faktor luar atau eksternal.
Faktor internal tersebut bisa psikologis seperti kondisi
emosional yang tidak stabil, kurangnya kontrol diri, kurang
kasih sayang. Kalau faktor yang eksternal bisa bersumber dari
lingkungan keluarga seperti pola asuh anak yang salah,
kebiasaan tidak tertib, kurangnya nilai-nilai agama. Faktor
eksternal lainnya bisa juga lingkungan masyarakat seperti
pengaruh kurang baik dari teman sebayanya. Lingkungan
sekolah juga bisa menjadi faktor penyebab kenakalan seperti
anak merasa bosan dengan pelajaran atau cara mengajar guru,
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ataupun dipengaruhi temannya di sekolah (Wawancara, Selasa
tanggal 7 Februari 2017, jam 09.20 WIB).

Untuk melengkapi penjelasan kepala SMP peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu Ari Ismawati SPd. selaku guru Bimbingan

Konseling SMP sebagai berikut

Faktor-faktor penyebabnya yaitu lingkungan keluarga seperti
kurangnya komunikasi, keintiman, keakraban, keterbukaan, dan
perhatian dalam keluarga. Kenyataan yang terjadi orang tua
siswa sibuk bekerja mulai pagi jadi jarang ketemuan dengan
anaknya. Faktor lain dari siswa sendiri seperti ingin cari
perhatian, karena dirumah kurang perhatian dari orang tuanya
seringkali mereka mencari perhatian di sekolah, faktor lain
mengikuti ajakan temannya (Wawancara, Rabu tanggal 8
Februari 2017, jam 10.15 WIB).

Gambar 4.3
Wawancara Peneliti dengan Ibu Ari Ismawati, SPd selaku Guru BK

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Tri Lasmi selaku
guru PKn. dinyatakan sebagai berikut

Kenakalan ringan biasanya disebabkan karena faktor
lingkungan keluarga seperti budaya disiplin di rumabh,
kurangnya perhatian orang tua. Faktor psikologis anak itu
sendiri juga bisa menjadi penyebab seperti kondisi emosi yang
masih labil sehingga anak sering mencari perhatian. Faktor lain
juga bisa disebabkan karena lingkungan sekolah seperti situasi
KBM yang kurang kondusif sehingga anak merasa bosan, atau
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bahkan membolos sekolah (Wawancara, Sabtu tanggal 11
Februari 2017, jam 11.20 WIB).

Pernyataan lain terkait dengan faktor penyebab kenakalan
ringan yang dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara
dengan Bapak Arif Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Faktor penyebab kenakalan ringan yaitu kurangnya kesadaran
dan tanggung jawab siswa terhadap tata tertib sekolah, faktor
didikan orang tua yang kurang disiplin, anak ingin mencari
perhatian, anak merasa bosan dengan pelajaran di kelas, atau
adanya pengaruh yang tidak baik dari teman (Wawancara,
Rabu tanggal 15 Februari 2017, jam 10.30 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi
selaku guru Agama, diperoleh hasil sebagai berikut

Faktor yang menjadi penyebabnya adalah karena pribadi anak
itu sendiri antara lain karakter yang keras kepala, rendahnya
sikap tanggung jawab, suka terpengaruh temannya. Kalau
faktor dari keluarga misalnya kurangnya perhatian dan
pengawasan dari orang tua, atau karena di rumah anak merasa
terkekang (Wawancara, Kamis tanggal 16 Februari 2017, jam
13.00 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAg.

selaku guru Agama, diperoleh hasil sebagai berikut

Anak melakukan kenakalan yang bersifat ringan umumnya
karena mereka masih dalam emosi yang labil, atau faktor
psikologi anak masih belum stabil akibatnya sering mencari
perhatian dan merasa bangga jika sudah melakukan kenakalan.
Faktor pendidikan orang tua juga bisa menjadi penyebab,
beberapa siswa di sekolah ini ada yang diasuh oleh neneknya
sehingga perhatian dan kasih sayang orang tuanya kurang.
Faktor lain karena adanya pengaruh dari teman sebaya
(Wawancara, Sabtu tanggal 18 Februari 2017, jam 11.25 WIB).

Untuk melengkapi data faktor penyebab kenakalan remaja
ringan di kalangan siswa SMP, selain wawancara dengan kepala

sekolah, guru mata pelajaran dan guru BP peneliti telah melakukan

wawancara dengan perwakilan tiga orang siswa bermasalah yaitu
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Arment (siswa kelas 7B); Muhammad Arif Budianto (siswa kelas
8C); dan Ahlan Riyadi (siswa kelas 8B) pada hari Rabu tanggal 8
Maret 2017 pukul 12.30 - 14.00.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Arment siswa kelas
7B menuturkan faktor penyebab kenakalan yang pernah dilakukan
sebagai berikut

Saya memang pernah membolos karena diajak teman bu main
ke mall atau mancing, kadang saya juga bosan di kelas karena
pelajarannya sulit.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Muhammad Arif

Budianto siswa kelas 8C menuturkan faktor penyebab kenakalan
yang pernah dilakukan sebagai berikut

Di rumah saya ikut nenek karena orang tua kerja di luar kota

jadi jarang ketemu. Nenek juga gak pernah negur kalau saya

berangkat kesiangan atau gak pakai seragam lengkap. Kalau ga

ngerjakan PR karena saya malas mengerjakannya karna kesal

dengan gurunya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ahlan Riyadi siswa
kelas 8B menuturkan faktor penyebab kenakalan yang pernah

dilakukan sebagai berikut

Masalah bawa HP di kelas dan rambut semiran karena ikut
teman bu karena teman ada yang rambutnya semiran. Di
rumah saya memang jarang ketemu orang tua, karena bapak ibu
bekerja dari pagi sampai malam. Jadi saya jarang ketemuan
bahkan bapak ibu ga tahu kalau saya sering ditegur guru karena
ga buat PR. Yang penting bapak sudah ngasih uang saku.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan enam informan
dan 3 orang siswa yang bermasalah dapat disimpulkan bahwa
penyebab kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP dapat
dikategorikan kedalam dua faktor:
1. Faktor Siswa yang bermasalah
Faktor siswa yang bermasalah merupakan faktor internal yang

bersumber dari dalam diri siswa antra lain kurangnya disiplin diri
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dalam mentaati peraturan tata tertib sekolah, keinginan mencari
perhatian, rendahnya motivasi belajar, kurangnya kemampuan
(intelegensi) dalam memahami dan memecahkan masalah
pelajaran di sekolah.

2. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal penyebab
kenakalan yang bersumber dari luar diri siswa. Penyebab
kenakalan ditinjau dari faktor lingkungan keluarga disebabkan
karena kurangnya perhatian, komunikasi dan pengawasan dari
orang tua, kurangnya kasih sayang dari orang tua karena anak
diasuh oleh orang lain (nenek/kakek), atau orang tua sibuk
bekerja mulai pagi sampai dengan malam hari.

3. Lingkungan Pergaulan
Faktor kenakalan ringan yang dilakukan siswa dapat disebabkan
oleh lingkungan pergaulan, antara lain kuatnya pengaruh negatif
dari teman sebaya sehingga anak mudah terpengaruh ajakan
teman untuk melakukan tindakan menyimpang.

4. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah sebagai faktor penyebab kenakalan ringan
antara lain pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang belum
kondusif yang menyebabkan anak merasa bosan, membuat
gaduh, dan berani melawan guru, tidak mengerjakan tugas,
bahkan membolos. Selain itu kenakalan siswa disebabkan
pengawasan guru dan penegakan disiplin tata tertib sekolah
belum dilakukan dengan maksimal.

3) Cara Penanganan Kenakalan Ringan
Untuk memperoleh informasi mengenai cara penanganan
kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP, peneliti telah

melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Berdasarkan
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wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd., MPd., selaku
Kepala Sekolah dinyatakan

Sebenarnya sekolah sudah memiliki peraturan tata tertib
sekolah yang harus ditaati, jadi upayanya ya harus menegakkan
disiplin tata tertib sekolah tersebut. Upaya lainya melalui
pembiasaan sholat berjamaah disitu selain anak diajarkan
disiplin waktu juga untuk menanamkan nilai-nilai religius. Saat
upacara saya juga selalu berulang kali menasehati anak-anak
agar mentaati tata tertib sekolah beserta sanksi-sanksinya,
tujuannya agar anak bisa bertanggung jawab dan terbiasa tertib.
(Wawancara, Selasa tanggal 7 Februari 2017, jam 10.00 WIB).

Untuk melengkapi penjelasan kepala sekolah peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Ari Ismawati SPd. selaku guru

Bimbingan Konseling sebagai berikut

Untuk menanggulangi bentuk kenakalan siswa yang ringan
disesuaikan  dengan  kasusnya masing-masing. Upaya
penanggulanganya dengan cara memberikan nasehat, teguran
dan pengarahan. Misalnya untuk siswa yang membolos atau
tidak sekolah tanpa keterangan, ketika masuk dipanggil
ditanyai kenapa tidak masuk, ketika alasannya sudah
ditemukan baru dicari solusinya, terlambat datang ke sekolah
ditanya dan masuk buku catatan kemudian diberi surat ijin
untuk masuk, kebiasaan terlambat masuk ke kelas untuk
mengikuti pelajaran dipanggil untuk membuat surat pernyataan
tidak akan mengulangi.

Cara penanganan kenakalan ringan di kalangan siswa SMP,
sekolah berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang diatur
pada daftar Jenis dan Skor Pelanggaran. Sedangkan ketentuan
Jenis Pelanggaran dan penetapan Skor dikategorikan menjadi 4
macam Yyaitu (1) Kegiatan Proses belajar dan Absensi Harian
(2) Pakaian/Atribut (3) Upacara (4) Larangan siswa. Jadi untuk
mengetahui apakah bentuk kenakalan yang dilakukan siswa
masuk dalam kategori ringan sekolah berpedoman pada
skor pelanggarannya yaitu skor pelanggaran kurang dari 60
poin.

Kalau sudah ditetapkan skor pelanggaran selanjutnya sekolah
memberikan sanksi sebagai berikut: (1) Teguran dan
pembinaan; (2) Membuat surat pernyataan yang ditandatangani
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oleh orang tua dan Pemanggilan orang tua/wali | (Wawancara,
Rabu tanggal 8 Februari 2017, jam 10.45 WIB).

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Tri Lasmi selaku

guru PKn. dinyatakan sebagai berikut

Kalau kenakalannya masih ringan, anak-anak diberi nasehat
dan peringatan untuk tidak mengulangi. Anak-anak juga diberi
pengertian mengenai kepatuhan mentaati tata tertib sekolah
beserta sanksi-sanksinya. Selain itu upaya pencegahannya
dilakukan dengan pendidikan karakter yang mengintegrasikan
nilai-nilai religius atau nilai karakter lainnya kedalam
mata pelajaran PKn dan pendidikan Agama. Anak juga
diberikan kesempatan mengikuti ekstrakurikuler agar anak
dapat memanfaatkan waktu luangnya ke arah kegiatan yang
positif (Wawancara, Sabtu tanggal 11 Februari 2017, jam 11.45
WIB).

Pernyataan lain terkait dengan cara penanganan kenakalan
ringan yang dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara

dengan Bapak Arif Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Cara menanggulanginya anak dipanggil diberikan nasehat dan
ditegur agar tidak mengulangi perbuatanya. Anak diberikan
peringatan sampai 3 kali jika masih melanggar dipanggil
dan selanjutnyadiberikan sanksi sesuai jenis kasus dan skor
pelanggaran (Wawancara, Rabu tanggal 15 Februari 2017, jam
10.45 WIB).

Ketentuan mengenai Jenis dan Penetapan Skor Pelanggaran Siswa di
SMP disajikan seperti pada Lampiran 5 halaman 115.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi
selaku guru Agama, diperoleh hasil sebagai berikut

Sejauh ini upaya menanggulanginya masih bisa diatasi dengan
baik yaitu anak dinasehati dan diberi peringatan sampai 3 kali.
Jika memang terjadi pelanggaran lagi anak akan dipanggil oleh
guru BK nantinya anak akan diberikan sanksi sesuai dengan
jenis dan skor pelanggaran (Wawancara, Kamis tanggal 16
Februari 2017, jam 13.20 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAg.
selaku guru Agama, diperoleh hasil sebagai berikut
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Untuk kenakalan ringan biasanya anak dipanggil, ditegur dan
diperingatkan untuk tidak mengulanginya jika memang terjadi
pelanggaran lagi ya diberikan surat peringatan sambil
memanggil orang tuanya. Setelah itu sekolah akan memberikan
sanksi atau skorsing sesuai jenis kasus. (Wawancara, Sabtu
tanggal 18 Februari 2017, jam 12.00 WIB).

Untuk melengkapi data cara penanganan kenakalan remaja
ringan di kalangan siswa SMP, selain wawancara dengan kepala
sekolah, guru mata pelajaran dan guru BK peneliti telah melakukan
wawancara dengan perwakilan tiga orang siswa bermasalah yaitu
Arment (siswa kelas 7B); Muhammad Arif Budianto (siswa kelas
8C); dan Ahlan Riyadi (siswa kelas 8B) pada hari Rabu tanggal 8
Maret 2017 pukul 12.30 - 14.00.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Arment siswa kelas
7B menuturkan upaya sekolah dalam menangani kenakalan yang

pernah dilakukan siswa sebagai berikut

Kemarin saya memang pernah membolos. Yang pertama saya
dipanggil bu Ismawati, saya ditanyai kenapa mbolos, saya
diperingatkan untuk tidak mengulangi lagi. Karena saya
mbolos sampai 3 kali saya disuruh menghadap guru BK terus
saya diberi sanksi tidak boleh mengikuti 3 sesi jam pelajaran,
sebagai hukumannya  saya disuruh belajar mandiri di
perpustakaan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Muhammad Arif
Budianto siswa kelas 8C menuturkan  upaya sekolah dalam
menangani kenakalan yang dilakukan siswa sebagai berikut

Biasanya teman-teman jika melakukan pelanggaran tidak

sampai dipanggil orang tuanya, hanya ditegur dan dinasehati

saja. Tetapi kemarin orang tua saya disuruh menghadap ke
sekolah  karena ~memang kemarin saya mendapat surat
peringatan sampai 3 kali. Masalah membuat gaduh dikelas

saya juga pernah dapat hukuman guru disuruh duduk di
bangku paling depan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ahlan Riyadi siswa
kelas 8B menuturkan upaya sekolah dalam menangani kenakalan

yang dilakukan siswa sebagai berikut
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Setelah saya melanggar tata tertib sekolah, saya memang
dipanggil guru BP. Pertama saya ditegur Bu Lasmi karena
sudah 3 kali tidak mengerjakan PR PKn saya diberi sanksi
hukuman yaitu disuruh mengerjakan tugas sebanyak 2 kali.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan enam informan

dan 3 orang siswa yang bermasalah dapat disimpulkan bahwa cara

penanganan kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP adalah

sebagai berikut :

a)

b)

Penanganan kenakalan ringan di kalangan siswa SMP, sekolah

berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang diatur pada

Peraturan Tata Tertib. Kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali

kelas dan guru BK melakukan koordinasi untuk mencatat dan

melaporkan setiap tindak kenakalan ringan yang dilakukan siswa.

Dari hasil laporan kasus pelanggaran tersebut, guru BK membuat

buku catatan kasus yang dilakukan siswa.

Berdasarkan buku catatan kasus, setiap siswa yang melanggar

Peraturan Tata Tertib diberikan Sanksi. Pemberian Sanksi untuk

kenakalan ringan, apabila skor pelanggaran yang dilakukan siswa

kurang dari 60 poin. Ketentuan mengenai jenis pelanggaran dan

penetapan skor untuk kenakalan ringan dikategorikan menjadi 4

macam vyaitu :

(1) Skor terhadap jenis pelanggaran Kegiatan Proses belajar dan
Absensi Harian berkisar antara 3 - 10 poin.

(2) Skor terhadap jenis pelanggaran Pakaian/Atribut berkisar
antara 2 - 10 poin.

(3) Skor terhadap jenis pelanggaran Upacara Bendera berkisar
antara 5 - 10 poin.

(4) Skor terhadap jenis pelanggaran Larangan siswa berkisar
antara 5 - 20 poin.

Jenis dan skor pelanggaran ringan terangkum seperti tabel Tabel

V.2
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Tabel 4.2
Jenis dan Skor Pelanggaran Ringan

No. Jenis Pelanggaran Skor
1. Kegiatan Proses Belajar

- Terlambat datang atau masuk sekolah 3

- Tidak mengindahkan perintah dari guru 5

- Tidak mengikuti proses belajar dengan 5

tertib
Absensi Harian
- Keluar dari lingkungan sekolah tanpa izin 5

saat pelajaran berlangsung
- Membolos/meninggalkan sekolah disaat 10
kegiatan belajar mengajar belum selesai
pada saatnya
- Tidak masuk sekolah tanpa izin /tanpa 10
keterangan
2. Pakaian/Atribut

- Baju tidak dimasukkan 2
- Tidak memakai sepatu Yyang sudah 5
ditetapkan dari sekolah, tidak memakai dasi
- Potongan rambut yang tidak rapi 10
3. Upacara
- Tidak menjaga ketertiban saat mengikuti 5

pelaksanaan upacara bendera
- Tidak mengikuti pelaksanaan upacara 10
bendera tanpa keterangan/izin

4. Larangan Siswa
- Membawa tipe-x 5
- Coret-coret dinding sekolah 5
- Merusak sarana dan prasarana sekolah 10
- Membawa HP 20
- Mengompas/memalak uang teman 20

- Berkelahi dan bercanda dengan teman 20
hingga cedera
Sumber: Dokumen mengenai Jenis dan Skor Pelanggaran

c) Pelaksanaan pemberian Sanksi untuk kenakalan remaja ringan
yaitu:
(1) Teguran Lisan dan Pembinaan
Teguran lisan dan pembinaan adalah salah satu bentuk
upaya sekolah untuk menangani kasus kenakalan ringan,
dengan ketentuan skor pelanggaran antara 1-20 poin.

Teguran lisan dilakukan pada saat siswa melakukan
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pelanggaran terhadap ketentuan yang tercantum dalam
peraturan tata tertib sekolah. Kepala sekolah, wali kelas,
guru mata pelajaran, dan guru BK berhak memberikan
teguran lisan dengan cara menegur siswa yang melanggar
peraturan tata tertib sekolah, serta memperingatkan siswa
untuk tidak mengulangi perbuatannya. Sedangkan
pembinaan dilakukan dengan cara memanggil siswa,
selanjutnya anak diberikan konseling melalui arahan,
nasehat, serta bimbingan. Tugas guru BK dalam hal ini
memberikan bantuan dalam hal bimbingan dan konseling
agar perilaku anak dapat menjadi baik seperti semula.
Teguran tertulis dengan Memberi Surat Pernyataan yang
ditandatangai orang tua

Selain Teguran Lisan, sekolah memberikan Teguran
Tertulis  dengan memberikan Surat Pernyataan yang
ditandatangai oleh orang tua/wali murid dengan ketentuan
apabila skor pelanggaran siswa mecapai 25 poin. Surat
Pernyataan yang ditandatangai oleh orang tua/wali murid
adalah surat pemberitahuan yang diberikan sekolah kepada
orang tua/wali murid atas pelanggaran yang dilakukan
siswa beserta sanksi yang harus diterima oleh siswa.
Bentuk sanksi pelanggaran dilakukan melalui penugasan,
sedangkan beban tugas tergantung dari jenis dan skor
pelanggaran. Misalnya siswa membolos atau tidak masuk
sekolah tanpa surat keterangan maka skor pelanggaran yang
dicapai adalah 10 poin, sebagai sanksi atau hukumannya
siswa disuruh mengerjakan tugas mata pelajaran Bahasa

Indonesia, Matematika dan IPA di rumah.



54

(3) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap |
Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap | adalah ketentuan
yang diatur sekolah untuk memberikan sanksi kepada siswa
yang mencapai skor pelanggaran sampai dengan 50 poin.
Pemanggilan Orang Tua/Wali bertujuan untuk memperoleh
kesepakatan bersama antara sekolah dengan orang tua
mengenai pemberian sanksi skorsing kepada siswa.
Berikut ini disajikan tabel Penetapan Skor Pelanggaran dan
Cara Penanganan untuk Kenakalan Ringan.

Tabel 4.3
Penetapan Skor Pelanggaran dan Cara Penanganan
Kenakalan Ringan

No. Skor Cara Penanganan
Pelanggaran
1 1 -20 poin Teguran Lisan dan Pembinaan
Teguran  Tertulis (membuat  surat
2 25 poin pernyataan yang ditandatangani orang
tua/wali)
3 50 poin Pemanggilan orang tua/wali Tahap |

Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017 mengenai Jenis dan Skor
Pelanggaran

b. Bentuk, Faktor Penyebab, dan Cara Penanganan Kenakalan
Remaja Berat di Kalangan Siswa SMP
1) Bentuk Kenakalan Berat
Untuk memperoleh informasi mengenai bentuk kenakalan
remaja berat yang terjadi di kalangan siswa SMP, peneliti telah
melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd., MPd., selaku
Kepala Sekolah dinyatakan

Kenakalan berat di kalangan siswa SMP bentuknya yaitu
mencuri milik temannya, menyalahgunakan uang Kkas,
melakukan pelecehan seksual, suka nonton vidio porno di HP,
merokok di lingkungan sekolah dan bahkan berani minum
minuman keras. Bentuk kenakalan tadi menurut saya sudah
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melanggar norma-norma baik norma agama dan norma sosial

(Wawancara, Selasa tanggal 7 Februari 2017, jam 10.30 WIB).

Untuk melengkapi penjelasan kepala sekolah peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Ari Ismawati SPd. selaku guru
Bimbingan Konseling sebagai berikut

Kenakalan berat yang dilakukan siswa yaitu merokok di
sekolah, mencuri, melakukan tindakan asusila terhadap teman
lawan jenis, kecenderungan pornografi dengan menyimpan
video porno di HP, dan membawa minuman keras
(Wawancara, Rabu tanggal 8 Februari 2017, jam 11.00 WIB).

Dalam kaitannya dengan bentuk kenakalan berat yang
dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara dengan lbu
Dra. Tri Lasmi selaku guru PKn. sebagai berikut

Bentuk kenakalan berat yang dilakukan adalah membawa
minuman keras di sekolah bahkan ada yang ketahuan minum
di sekolah, anak berani merokok di sekolah, membawa HP
android yang berisi film porno, melakukan tindakan yang tidak
pantas pada teman putrinya, dan berkelahi (Wawancara, Sabtu
tanggal 11 Februari 2017, jam 12.00 WIB).

Pernyataan lain terkait dengan kenakalan berat yang dilakukan
oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara dengan Bapak Arif
Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Bentuk kenakalan berat yang dilakukan adalah, merokok,
menonton film porno di HP, berkelahi, melakukan pelecehan
terhadap teman putri, minum minuman keras di sekolah
(Wawancara, Rabu tanggal 15 Februari 2017, jam 11.00 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi

selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Kenakalan siswa SMP yang tergolong berat juga terjadi di
sekolah ini bu. Misalnya anak membawa minuman keras di
sekolah sambil diminum bersama teman-temannya, anak juga
merokok di sekolah, berkelahi (Wawancara, Kamis tanggal 16
Februari 2017, jam 13.45 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAg.

selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut
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Bentuk kenakalan berat yang dilakukan adalah merokok,

minum minuman keras, perilaku yang melanggar asusila dan

biasanya dilakukan oleh siswa putra, dan memiliki video porno

di HP (Wawancara, Sabtu tanggal 18 Februari 2017, jam 12.15

WIB).

Untuk melengkapi data tentang bentuk kenakalan remaja berat
di kalangan siswa SMP, peneliti telah melakukan wawancara dengan
perwakilan tiga orang siswa bermasalah yaitu Agus Prihatin (siswa
kelas 7A); Vira Ananda (siswa kelas 8E); dan Kartiko Aji (siswa
kelas 9E) pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2017 pukul 12.30 -
14.00. Siswa-siswa yang bermasalah tersebut pernah melakukan
kenakalan berat, berikut hasil wawancara peneliti dengan ketiga
siswa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Agus Prihatin siswa
kelas 7A menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Kenakalan yang saya perbuat yaitu membawa HP di sekolah

dan berisi video porno. Saya rasa temen-temen juga punya vide

porno di HP bu...karena di internet bisa di-download atau di-
share dari teman.

Gambar 4.4
Wawancara peneliti dengan 3 perwakilan siswa bermasalah dalam
kategori Kenakalan Berat
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kartiko Aji siswa
kelas 9E menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Kenakalan saya saat perbuat merokok saat pagi akan masuk

sekolah..itu karena saya dikasih teman 1 batang oleh Wahyu

kelas 8C. Awalnya saya gak mau tapi karena malu dicap

seperti banci ya saya ngikut saja.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Vira Ananda siswa
kelas 8E menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Membawa minuman keras dan meminum di sekolah saat jam
istirahat bu. Minuman itu saya beli sendiri dari uangnya bapak
untuk uang saku sekolah.

Berdasarkan data dokumen guru BK mengenai kasus kenakalan

berat di kalangan siswa SMP seperti terlampir di Lampiran, diperoleh
informsi bahwa selama tahun 2014 sampai dengan 2016 kenakalan
berat yang dilakukan siswa kelas 7 selama tahun 2014 sebanyak 0
kasus, selama tahun 2015 sebanyak 2 kasus dan selama tahun 2016
sebanyak 4 kasus. Untuk kenakalan siswa kelas 8 selama tahun 2014
sebanyak 12 kasus, tahun 2015 sebanyak 11 kasus dan tahun 2016
sebanyak 12 kasus. Sedangkan untuk kelas 9 selama tahun 2014
sebanyak 0 kasus, tahun 2015 juga 0 kasus dan untuk 2016 sebanyak
12 kasus.

Deskripsi mengenai data kasus kenakalan remaja berat di
kalangan siswa SMP selama tahun 2014- 2016 seperti tersaji pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Data Jumlah Kasus Kenakalan Berat di Kalangan Siswa SMP Tahun
2014- 2016
No. Tahun Jumlah Kasus Total
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9

1 2014 0 12 0 12

2 2015 2 11 0 13

3 2016 4 12 12 28

Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017
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Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan studi
dokumen dapat disimpulkan mengenai bentuk-bentuk kenakalan
remaja berat di kalangan siswa SMP sebagai berikut :

1. Bentuk kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP adalah
tindakan kenakalan yang dilakukan siswa yang dapat
digolongkan pada tindakan melanggar hukum formal atau suatu
tindakan kriminal.

2. Bentuk kenakalan berat yang dilakukan siswa yaitu mencuri,
menyalahgunakan uang kas, pelecehan seksual seperti sengaja
memegang susu, pantad, menonton vidio porno, merokok di
lingkungan sekolah dan minum minuman keras.

3. Berdasarkan data dokumen guru BK mengenai kasus kenakalan
berat di kalangan siswa SMP disimpulkan bahwa selama tahun
2014 sampai dengan 2016 kenakalan berat yang dilakukan siswa
kelas 7 selama tahun 2014 sebanyak 0 kasus, selama tahun 2015
sebanyak 2 kasus dan selama tahun 2016 sebanyak 4 kasus.
Untuk kenakalan siswa kelas 8 selama tahun 2014 sebanyak 12
kasus, tahun 2015 sebanyak 11 kasus dan tahun 2016 sebanyak
12 kasus. Sedangkan untuk kelas 9 selama tahun 2014 sebanyak
0 kasus, tahun 2015 juga O kasus dan untuk 2016 sebanyak 12
kasus.

2) Faktor Penyebab Kenakalan Berat

Untuk memperoleh informasi mengenai faktor-faktor penyebab
kenakalan remaja berat yang terjadi di kalangan siswa SMP, peneliti
telah melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd., MPd., selaku
Kepala Sekolah dinyatakan

Faktor penyebabnya antara lain lingkungan keluarga, pengaruh
teman sebaya baik di sekolah atau teman dirumahnya,
pengaruh media internet, kondisi emosi anak sendiri yang
masih labil (Wawancara, Selasa tanggal 7 Februari 2017, jam
10.45 WIB).
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Untuk melengkapi penjelasan kepala sekolah peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Ari Ismawati SPd. selaku guru
Bimbingan Konseling sebagai berikut

Secara umum yang menjadi penyebabnya antara lain (1) faktor
keluarga seperti kurang harmonisnya hubungan orang tua
dengan anak, didikan keras dari orang tua, status sosial
ekonomi orang tua, kurangnya pengawasan orang tua dan
penanaman nilai-nilai agama dalam keluarga. (2) faktor
lingkungan pergaulan, dalam arti pengaruh negatif dari teman
sebaya (3) faktor psikologis anak seperti kondisi emosi yang
labil atau lemahnya kontrol diri sehingga anak mudah
melakukan perilaku menyimpang (4) faktor pengaruh negatif
dari media internet yang memberikan kemudahan anak untuk
mengakses situs-situs porno yang berdampak pada perilaku
menyimpang. (5) faktor lingkungan sekolah dalam kurangnya
pengawasan sekolah terhadap kenakalan siswa (Wawancara,
Rabu tanggal 8 Februari 2017, jam 11.15 WIB).

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Tri Lasmi selaku
guru PKn. dinyatakan sebagai berikut

Kalau menurut saya kenakalan berat disebabkan karena
kurangnya perhatian orang tua, pengaruh teman bergaul yang
tidak benar, penanaman agama yang kurang kuat, pola asuh
karena beberapa siswa di sekolah ini ada yang tinggal bersama
neneknya jadi anak kurang mendapatkan kasih sayang dari
orang tuanya. Faktor lain juga disebabkan karena pengaruh
media elektronik yang mudah diakses anak seperti situs porno
di HP android, juga disebabkan pengaruh negatif dari teman
sebaya (Wawancara, Sabtu tanggal 11 Februari 2017, jam
12.15 WIB).
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Gambar 4.5
Wawancara Peneliti dengan Bp. Arif Budiman, SPd. Selaku Guru PKn

Pernyataan lain terkait dengan faktor penyebab kenakalan berat
yang dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara dengan
Bapak Arif Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Faktor penyebabnya antara lain lingkungan keluarga, status
sosial ekonomi keluarga, pengaruh negatif dari teknologi
informasi atau internet, pengaruh lingkungan pergaulan baik di
sekolah atau di rumah. Faktor lainnya juga bisa dari
kepribadian siswa seperti rendahnya kontrol diri siswa, kondisi
emosional yang masih labil (Wawancara, Rabu tanggal 15
Februari 2017, jam 11.30 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi
selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Untuk saat ini yang saya ketahui penyebabnya karena
lingkungan keluarga yang kurang harmonis seperti
bapak/ibunya bekerja dari pagi sehingga jarang mengawasi
anaknya, jarang berkomunikasi dengan anak akibatnya anak
melakukan kenakalan di sekolah. Faktor lainnya karena nilai-
nilai keagamaan anak kurang disebabkan keluarga kurang
memberikan dukungan religius bagi anaknya. Faktor lainnya
lagi karena anak terpengaruh dari pergaulan baik ajakan teman
di sekolah atau teman bermain di rumahnya, pengaruh
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perkembangan teknologi informasi melalui media internet

yang rawan dengan kejahatan pornografi (Wawancara, Kamis

tanggal 16 Februari 2017, jam 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAg.
selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Penyebab kenakalan yang jenisnya berat ada beberapa faktor
yaitu kurangnya pengawasan, perhatian, dan didikan orang tua
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan. Faktor psikologi
anak seperti kurangnya kontrol diri, rasa ingin tahu, emosi
yang labil. Faktor lain media internet memiliki pengaruh kuat
yang dapat mendorong perilaku anak melakukan tindakan
menyimpang. Misalnya anak melakukan perilaku asusila
karena sering nonton video porno di HP Wawancara, Sabtu
tanggal 18 Februari 2017, jam 12.30 WIB).

Untuk melengkapi data tentang faktor penyebab kenakalan
remaja berat di kalangan siswa SMP, peneliti telah melakukan
wawancara dengan perwakilan tiga orang siswa bermasalah yaitu
Agus Prihatin (siswa kelas 7A); Vira Ananda (siswa kelas 8E); dan
Kartiko Aji (siswa kelas 9E) pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2017
pukul 12.30 - 14.00. Siswa-siswa yang bermasalah tersebut pernah
melakukan kenakalan berat, berikut hasil wawancara peneliti dengan
ketiga siswa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Agus Prihatin siswa
kelas 7A menuturkan faktor penyebab kenakalan yang pernah
dilakukan sebagai berikut

Saya memang pernah membawa HP berisi video porno.
Penyebabnya karena saya dapat video itu dari teman. Dia
download dari internet. Orang tua juga gak pernah ngawasi bu
... karena di rumah hanya sama nenek, bapak ibu kerja pagi
sampe malam kadang juga nggak pulang.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kartiko Aji siswa

kelas 9E menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Saya merokok di sekolah karena saya bangga bu....temen-
temen lain yang nggak ngerokok dikatain banci. Kemarin
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sebenarnya saya hanya dikasih teman 1 batang tapi seterusnya

saya beli sendiri dengan uang saku saya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Vira Ananda siswa
kelas 8E menuturkan kasus yang pernah dilakukan sebagai berikut

Dirumah saya memang jarang ketemuan dengan bapak ibu,

apalagi ngomong-ngomong. Masalah sholat juga gak pernah

diingetin, tapi kalu sudah sukanya marah-marah. Maaf bu. Jadi
saya mending kumpul-kumpul sama temen sambil minum,
pikir saya bisa ngilangin pikiran yang suntuk bu.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan enam informan
dan 4 orang siswa yang bermasalah dapat disimpulkan bahwa
penyebab kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP dapat
dikategorikan kedalam dua faktor:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor penyebab kenakalan yang
bersumber dari dalam diri siswa antra lain kurangnya disiplin diri
dalam mentaati peraturan tata tertib sekolah, kurangnya kontrol
diri, dan gangguan emosional atau kondisi emosi yang kurang
stabil.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor penyebab kenakalan yang
bersumber dari luar diri siswa antara lain lingkungan keluarga,
lingkungan sosial (pergaulan), lingkungan sekolah, dan dampak
media elektronik seperti internet. Penyebab kenakalan ditinjau
dari faktor lingkungan keluarga yaitu kurangnya perhatian,
komunikasi dan pengawasan dari orang tua, kurangnya kasih
sayang dari orang tua, kurangnya penanaman nilai-nilai agama.
Penyebab kenakalan ditinjau dari faktor lingkungan sosial
(pergaulan) yaitu kuatnya pengaruh negatif dari teman sebaya
sehingga anak mudah terpengaruh ajakan teman untuk
melakukan tindakan menyimpang. Penyebab kenakalan ditinjau



63

dari faktor lingkungan sekolah yaitu kurangnya pengawasan
sekolah terhadap tindak pelanggaran siswa, belum maksimalnya
pengelolaan kegiatan belajar mengajar di kelas dan kegiatan
ekstrakurikuler. Penyebab kenakalan ditinjau dari dampak media
elektronik yaitu siswa sangat mudah mengakses situs pornografi
ataupun mengkopi video porno yang di-share oleh temannya.
3) Cara Penanganan Kenakalan Berat
Untuk memperoleh informasi mengenai cara penanganan
kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP, peneliti telah
melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd., MPd., selaku
Kepala Sekolah dinyatakan

Cara penanganan kenakalan remaja berat yaitu pemanggilan
orang tua dan tindakan pemberian sanksi sesuai bentuk
pelanggarannya. Misalnya siswa mencuri maka cara
penanganan siswa diperingatkan dan memanggil orang tua ke
sekolah. Jika siswa menyalahgunakan uang kas maka siswa
diperingatkan dan memanggil orang tua dengan sanksi suruh
mengganti. Untuk menanggulangi  kenakalan berat yang
dilakukan siswa sekolah juga melakukan upaya pencegahan
yaitu meningkatkan ketersediaan fasilitas untuk kegiatan
kesiswaan yang bersifat ekstrakurikuler dimana siswa bisa
memilih sesuai dengan keinginan juga kemampuannya
sehingga dapat menampung dan menyalurkan bakat serta
minat siswa sesuai dengan tugas perkembangan serta
kebutuhannya. Semua itu diharapkan akan mengalihkan
perhatian mereka ke hal-hal yang lebih baik dan menghindari
kenakalan kenakalan yang bisa saja mereka lakukan kalau
tidak memiliki kegiatan (Wawancara, Selasa tanggal 7
Februari 2017, jam 10.00 WIB).

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Tri Lasmi selaku
guru PKn. dinyatakan sebagai berikut

Kalau bentuk kenakalan berat tentunya harus ada tindakan
yang tegas sesuai dengan jenis kasus dan sanksi-sanksi.
Pertama harus mengidentifikasi kasus terhadap siswa yang
bermasalah, selanjutnya dilakukan pemanggilan, siswa
diberikan peringatan dan dipanggil orang tuanya. Misalnya
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kasus kenakalan pelecehan sosial seperti sengaja memegang
susu dan pantad, merokok dilingkungan sekolah, minum
minuman keras maka anak kita panggil, diperingatkan, dan
diberikan sanksi skorisng 3 hari tidak boleh masuk sekolah.
Jika anak terbukti menonton vidio porno, kita peringatkan dan
kita panggil orang tuanya sebagai sanksinya hpnya kita sita
(Wawancara, Sabtu tanggal 11 Februari 2017, jam 11.45
WIB).

Pernyataan lain terkait dengan cara penanganan kenakalan
berat yang dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara
dengan Bapak Arif Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Upaya menanggulangi kenakalan remaja berat di kalangan
siswa SMP vyaitu dengan pemanggilan wali murid, lalu anak
diberikan sanksi sesuai skor pelanggaran. Tugas guru BK
dalam hal ini memberikan bantuan dalam hal bimbingan dan
konseling agar perilaku anak dapat menjadi baik seperti semula
(Wawancara, Rabu tanggal 15 Februari 2017, jam 11.45 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi
selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Sekolah sudah memiliki peraturan tata tertib dan didalamnya
juga tersirat skor pelanggaran dan sanksi-sanksi. Jadi jika
terjadi  kenakalan berat, anak diperingatkan dengan
pemanggilan orang tua, selanjutnya dikenakan sanksi sesuai
bentuk pelanggarannya (Wawancara, Kamis tanggal 16
Februari 2017, jam 13.20 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAgQ.
selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Upaya menanggulangi kenakalan remaja berat tentunya harus
melalui prosedur yaitu mengumpulkan bukti kasus pelanggaran
yang dilakukan siswa, memanggil siswa yang bermasalah,
selanjutnya pemanggilan orang tua dan memberikan sanksi
sesuai jenis pelanggaran. Sekolah melakukan mediasi dengan
memanggil orang tua dengan tujuan untuk membantu
menyelesaikan masalah kenakalan yang dilakukan siswa
(Wawancara, Sabtu tanggal 18 Februari 2017, jam 12.00
WIB).
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Untuk melengkapi penjelasan kepala SMP peneliti melakukan
wawancara dengan lbu Ari Ismawati SPd. selaku guru Bimbingan
Konseling sebagai berikut

Cara penanganan kenakalan berat yang jelas melalui
pemanggilan orang tua dan pemberian sanksi ya bu. Kriteria
sanksi yang diberikan sekolah untuk kenakalan berat, jika skor
pelanggaran yang dicapai siswa mulai 60-100 poin. Dalam
ketentuan sekolah, 100 poin tersebut adalah skor pelanggaran
maksimal.

Prosedurnya, jika anak terbukti melakukan kenakalan berat
maka orang tua dipanggil, untuk menandatangani blangko
pelanggaran, selanjutnya diberikan sanksi. Misalnya anak
melakukan pelecehan sosial seperti sengaja memegang
susu/pantad atau minum minuman keras di sekolah maka skor
pelanggarannya mencapai 60 poin. Sanksi untuk jenis
pelanggaran tersebut yaitu Pemanggilan Orang Tua/Wali
Tahap Il dengan skorsing selama 3 hari. Contoh lain jika anak
terbukti melakukan kenakalan berkelahi dengan guru maka
skor pelanggarannya 75 poin. Sanksinya yaitu Pemanggilan
Orang Tua/Wali Tahap Il dengan skorsing selama 6 hari.
Selama msa skorsing, anak disuruh mengerjakan tugas dan
dikumpulkan saat anak diperolehkan masuk sekolah lagi
(Wawancara, Rabu tanggal 8 Februari 2017, jam 10.45 WIB).

Adapun data jumlah kasus kenakalan berat dengan skor

pelanggaran 60 poin selama tahun 2014 sampai 2016 disajikan

seperti tabel berikut.

Tabel 4.5
Jumlah Kenakalan Berat dengan Skor Pelanggan 60 Poin
pada Siswa SMP Tahun 2014-2016

No. Bentuk Kenakalan Berat Skor Tahun
Pelanggaran 2014 2015 2016

1 Mencuri 60 2 1 2
2 Menyalahgunakan uang kas 60 1 0 1
3 Pelecehan seksual (memegang

susu/pantad) 60 2 1 3
4  Membawa/menonton vidio porno diHP 60 1 2 7
5  Merokok di lingkungan sekolah 60 4 7 8
6  Minum minuman keras di sekolah 60 2 2 7

Total Kasus 12 13 28

siswa siswa siswa

Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017
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Data jumlah kasus kenakalan berat dengan skor pelanggaran 75 poin
selama tahun 2014 sampai 2016 disajikan seperti tabel berikut.

Tabel 4.6
Jumlah Kenakalan Berat dengan Skor Pelanggaran 75 Poin
pada Siswa SMP Tahun 2014-2016

Bentuk Kenakalan Skor Tahun
No. Berat
Pelanggaran 2014 2015 2016
1  Berkelahi dengan guru 75 - - -
Total Kasus Osiswa  0siswa 0 siswa

Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017

Data jumlah kasus kenakalan berat dengan skor pelanggaran 100
poin selama tahun 2014 sampai 2016 disajikan seperti tabel berikut.

Tabel 4.7
Jumlah Kenakalan Berat dengan Skor Pelanggaran 100 Poin
pada Siswa SMP Tahun 2014-2016

No Bentuk Kenakalan Berat Skor Tahun
Pelanggaran 2014 2015 2016
1 Hamil atau menghamili 100 - - -
2 Membawa/menyimpan/mengkonsumsi/ 100 - - -

mengedarkan narkoba didalam maupun
diluar lingkungan sekolah
3  Terbukti secara hukum melakukan 100 - - -
tindakan kriminal yang berhubungan
dengan pihak kepolisian didalam
maupun diluar lingkungan sekolah
Total Kasus 0 0 0

siswa  siswa siswa

Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa skor pelanggaran
yang dilakukan siswa untuk kenakalan berat selama tahun 2014 -
2016 semuanya hanya mencapai 60 poin dan tidak ada satupun siswa
yang mencapai skor pelanggaran 75 poin bahkan 100 poin.
Pelaksanaan pemberian sanksi untuk skor pelanggaran 60 poin yaitu
Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap Il dan skorsing selama 3 hari.
Dengan demikian sanksi yang diberikan hanya bersifat normatif yang

langsung ditangani oleh pihak sekolah. Kenakalan berat yang bersifat
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normatif disebabkan karena kenakalan yang dilakukan siswa sebatas
pelanggaran norma tata tertib sekolah yang tidak melibatkan lembaga
hukum atau berurusan dengan pihak kepolisian.

Untuk melengkapi data cara penanganan kenakalan remaja
berat di kalangan siswa SMP, selain wawancara dengan kepala
sekolah, guru mata pelajaran dan guru BK peneliti telah melakukan
wawancara dengan perwakilan tiga orang siswa bermasalah yaitu
Agus Prihatin (siswa kelas 7A); Vira Ananda (siswa kelas 8E); dan
Kartiko Aji (siswa kelas 9E) pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2017
pukul 12.30 - 14.00.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Agus Prihatin siswa
kelas 7A menuturkan upaya sekolah dalam menangani kenakalan
yang pernah ia lakukan sebagai berikut

Kemarin saya memang dipanggil guru BK dan orang tua
dipanggil ke sekolah. HP saya disita bu Ismawati dan
diperingatkan untuk tidak mengulangi lagi.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Vira Ananda siswa
kelas 8E menuturkan upaya sekolah dalam menangani kenakalan

yang pernah ia lakukan sebagai berikut

Akibat merokok di sekolah saya disuruh menghadap guru BK,
rokok saya disita, dan orang tua dipanggil ke sekolah untuk
memperoleh peringatan. Sanksinya saya tidak boleh mengikuti
3 sesi jam pelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kartiko Aji siswa
kelas 9E menuturkan upaya sekolah dalam menangani kenakalan

yang pernah ia lakukan sebagai berikut

Tindakan sekolah akibat minum minuman keras, saya disuruh
menghadap guru BK. Saya diperingatkan tidak mengulangi
lagi dan orang tua dipanggil ke sekolah. Sanksinya minuman
keras disita, dan saya disuruh menandatangani blangko
pelanggaran.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan enam informan

dan 3 orang siswa yang bermasalah dapat disimpulkan bahwa cara

penanganan kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP adalah

sebagai berikut :

a)

b)

d)

Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak ada satu pun kasus
kenakalan berat yang digolongkan kedalam pelanggaran hukum
seperti berkelahi dengan guru atau penggunaan narkoba.
Kenakalan berat di kalangan siswa SMP masih bersifat kenakalan
normatif, artinya kenakalan yang dilakukan siswa masih dibawah
kontrol pihak sekolah. Hal ini disebabkan karena kenakalan siswa
masih sebatas pelanggaran tata terib sekolah dan tidak
digolongkan dalam pelanggaran hukum yang harus berurusan
dengan pihak hukum atau kepolisian.

Penanganan kenakalan berat di kalangan siswa SMP, sekolah
berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang diatur pada
Peraturan Tata Tertib. Kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali
kelas dan guru BK melakukan koordinasi untuk mencatat dan
melaporkan setiap tindak kenakalan berat yang dilakukan siswa.
Dari hasil laporan kasus pelanggaran tersebut, guru BK membuat
buku catatan kasus yang dilakukan siswa.

Berdasarkan buku catatan kasus, setiap siswa yang melanggar
Peraturan Tata Tertib diberikan Sanksi. Pemberian Sanksi untuk
kenakalan berat, apabila siswa mencapai skor pelanggaran mulai

60 poin dan maksimal 100 poin.
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Tabel 4.8
Jenis dan Skor Pelanggaran Berat

No. Jenis Pelanggaran Skor
1. Mencuri, merokok, minum minuman Kkeras, 60
membawa senjata tajam saat di lingkungan
sekolah, terbukti melakukan tindakan asusila
saat di lingkungan sekolah
Berkelahi dengan guru 75
Hamil atau menghamili 100
4. Membawa atau menyimpan atau 100
mengkonsumsi atau mengedarkan narkoba
atau zat adiktif lainnya didalam maupun
diluar lingkungan sekolah
5. Terbukti secara hukum melakukan tindakan 100
kriminal yang berhubungan dengan pihak
kepolisian ~ didalam maupun  diluar
lingkungan sekolah
Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017

wmn

Berdasarkan hasil penelitian ini, semua siswa SMP yang
melakukan kenakalan berat maksimal hanya mencapai skor
pelanggaran 60 dan tidak ada satupun yang mencapai skor 75
poin atau bahkan 100 poin. Bentuk kenakalan berat dengan skor
pelanggaran 60 poin antara lain mencuri, merokok, minum
minuman keras, membawa senjata tajam saat di lingkungan
sekolah, terbukti melakukan tindakan asusila saat di lingkungan
sekolah.

Siswa yang mencapai skor pelanggaran 60 poin pada tahun 2014
sejumlah adalah 12 orang, tahun 2015 sejumlah 13 orang dan
tahun 2016 sejumlah 28 orang. Berikut ini disajikan jumlah siswa
yang melakukan bentuk kenakalan berat dengan skor pelanggaran

60 poin.
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Tabel 4.9
Jumlah Siswa yang melakukan Kenakalan Berat
No. Jenis Pelanggaran Skor 2014 2015 2016
(orang) (orang) (orang)

1. Mencuri, merokok, minum minuman 60 12 13 28

keras, membawa senjata tajam saat di

lingkungan sekolah, terbukti

melakukan tindakan asusila saat di

lingkungan sekolah
2. Berkelahi dengan guru 75 0 0 0
3. Hamil atau menghamili 100 0 0 0
4. Membawa atau menyimpan atau 100 0 0 0

mengkonsumsi  atau  mengedarkan

narkoba atau zat adiktif lainnya

didalam maupun diluar lingkungan

sekolah
5. Terbukti secara hukum melakukan 100 0 0 0

tindakan kriminal yang berhubungan
dengan pihak kepolisian didalam
maupun diluar lingkungan sekolah

Sumber: Dokumen guru BK tahun 2017

g) Pelaksanaan pemberian Sanksi untuk kenakalan remaja berat

yaitu:

(1) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap Il dan Skorsing selama

3 hari

Berbeda dengan penanganan kasus kenakalan ringan maka
setiap kasus kenakalan berat, sekolah langsung mengundang
orang tua untuk membuat perjanjian yang disepakati oleh
orang tua, sekolah dan siswa. Pemanggilan Orang Tua/Wali
Tahap Il dan Skorsing selama 3 hari adalah Sanksi yang
diberikan sekolah, apabila siswa mencapai skor pelanggaran
60 poin. Sebagai upaya tindak lanjut, pihak sekolah juga
melakukan pembinaan terhadap siswa yang melakukan
kenakalan berat melalui konseling individual atau konseling

kelompok.

(2) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap 11l dan Skorsing selama

6 hari
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Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap Il dan Skorsing selama

6 hari adalah Sanksi yang diberikan sekolah, apabila siswa

mencapai skor pelanggaran 75 poin (Berkelahi dengan Guru).

Sebagai upaya tindak lanjut, pihak sekolah juga melakukan

pembinaan terhadap siswa yang melakukan kenakalan berat

melalui konseling individual atau konseling kelompok.

Siswa dikembalikan pada Orang Tua/Wali

Siswa dikembalikan pada orang tua/wali adalah ketentuan

yang diatur sekolah untuk memberikan sanksi kepada siswa

yang mencapai skor pelanggaran maksimal seperti yang

ditetapkan sekolah vyaitu 100 poin. Kepala sekolah

memberikan sanksi apabila siswa melakukan salah satu dari

hal-hal sebagai berikut :

(a) Hamil atau menghamili

(b) Membawa atau menyimpan atau mengkonsumsi atau
mengedarkan narkoba atau zat adiktif lainnya didalam
maupun diluar lingkungan sekolah

(c) Terbukti secara hukum melakukan tindakan kriminal
yang berhubungan dengan pihak kepolisian didalam
maupun diluar lingkungan sekolah

Berdasarkan cara penanganan kenakalan remaja berat di

kalangan siswa SMP yang diuraikan di atas diperoleh kesimpulan

bahwa kenakalan berat yang dilakukan siswa dapat dikategorikan

sebagai pelanggaran normatif yaitu sebatas pelanggaran tata

tertib sekolah. Semua kasus kenakalan berat tidak dikategorikan

kedalam kasus hukum yang melibatkan campur tangan dengan

pihak kepolisian ataupun pengadilan. Hal ini disebabkan karena

semua kasus kenakalan berat yang dicapai siswa maksimal hanya

60 sehingga cara penanganannya dapat diselesaikan sendiri oleh

pihak sekolah berdasarkan ketentuan poin pelanggaran dan
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pemberian sanksi. Dengan demikian penanganan kasus

kenakalan berat di kalangan siswa SMP tidak dikategorikan

kedalam kasus hukum yang melibatkan konflik dengan

masyakarat, berurusan dengan pihak kepolisian maupun

pengadilan.
Kendala yang Menghambat Penanganan Kenakalan Remaja di
Kalangan Siswa SMP

Untuk memperoleh informasi mengenai kendala yang menghambat

penanganan kenakalan remaja di kalangan siswa SMPN 3 Tulung Klaten
peneliti telah melakukan wawancara dengan kepala sekolah.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Subagyo, SPd., MPd.,
selaku Kepala SMPN 3 Tulung Klaten dinyatakan

Kendalanya secara umum adalah faktor dari siswa itu sendiri dan
pihak orang tua yang tertutup terhadap perilaku yang dilakukan
anaknya. Hal ini terjadi ketika guru mengunjungi wali murid dan
orang tua bersikap kurang terbuka dengan kenakalan yang
dilakukan anaknya karena yang diketahui perilaku anaknya baik-
baik saja. Kendala lainnya karena keterbatasan guru dalam
mengawasi kenakalan siswa di sekolah. (Wawancara, Selasa
tanggal 7 Februari 2017, jam 11.00 WIB).

Untuk melengkapi penjelasan kepala SMP peneliti melakukan
wawancara dengan lbu Ari Ismawati SPd. selaku guru BK sebagai
berikut

Kendala yang menghambat adalah pihak keluarga kurang terbuka
dalam arti keluarga kurang kooperatif dan kurang proaktif.
Misalnya saja ketika mengadakan kunjungan rumah pihak keluarga
tidak kooperatif tapi justru terkesan menyembunyikan hal-hal yang
seharusnya diketahui oleh pihak sekolah. Kurang proaktifnya orang
tua/wali siswa tentang riwayat kehidupan anak (siswa) sehingga
guru sulit untuk membantu pemecahan kesulitannya. Faktor lainnya
adalah kondisi lingkungan sekitar sekolah, seperti lingkungan
sekitar yang sangat sepi karena memang berada di desa yang jauh
dari keramaian. Hal ini akan memudahkan siswa untuk melakukan
kenakalan tanpa diketahui banyak orang, dan lokasi sekolah dekat
dengan jalan raya, tapi jalan raya desa yang juga sepi (Wawancara,
Rabu tanggal 8 Februari 2017, jam 11.30 WIB).



73

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Tri Lasmi selaku guru
PKn. dinyatakan sebagai berikut

Kendalanya secara umum adalah kuatnya pengaruh lingkungan
teman sebaya, terbatasnya pengawasan sekolah terhadap
perkembangan perilaku anak, dan kuatnya pengaruh media
elektronik terutama internet sehingga jika anak kurang mendapat
pengawasan akan mudah melakukan kenakalan berulang
(Wawancara, Sabtu tanggal 11 Februari 2017, jam 12.30 WIB).

Pernyataan lain terkait kendala dalam penanganan kenakalan berat
yang dilakukan oleh siswa SMP, diperoleh hasil wawancara dengan
Bapak Arif Budiman SPd. selaku guru PKn. sebagai berikut

Faktor yang jadi kendala adalah kurangnya keterbukaan informasi
dari pihak keluarga karena orang tua siswa sangat tertutup dengan
masalah yang dialami anak bahkan tidak tahu menahu, faktor lain
kepribadian anak itu sendiri karena setiap anak memiliki karakter
yang berbeda. Kendala lainnya karena keterbatasan guru dalam
mengawasi kenakalan siswa di sekolah (Wawancara, Rabu tanggal
15 Februari 2017, jam 12.00 WIB).

Gambar 4.6
Wawancara Peneliti dengan Bp. Sehono, SAg. selaku Guru Agama
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sehono, SAg.
selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Faktor kendalanya yaitu kuatnya pengaruh teman sebaya, dampak

negatif dari media elektronik dan kurang maksimalnya peran orang

tua dalam keluarga (Wawancara, Sabtu tanggal 18 Februari 2017,

jam 12.30 WIB).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sukirdi, S.Pdi
selaku guru Agama diperoleh hasil sebagai berikut

Faktor yang jadi kendala adalah lingkungan teman bermain di
sekolah, yang mana anak bergaul dengan temannya yang nakal, hal
tersebut pengaruhnya sangat kuat bagi anak SMP. Kendala lain
kurangnya keterbukaan orang tua siswa karena selama ini banyak
orang tua yang bersikap tertutup terhadap kenakalan  yang
dilakukan anaknya. Sehingga upaya sekolah dalam menangani
kasus kenakalan siswa menjadi terhambat (Wawancara, Kamis
tanggal 16 Februari 2017, jam 14.30 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan enam informan di
atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang menghambat penanganan
kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP adalah sebagai berikut :
1) Kepribadian Siswa yang bermasalah

Kendala yang menghambat penanganan kenakalan baik ringan dan
berat di kalangan siswa SMP diantaranya adalah kepribadian siswa
yang bermasalah itu sendiri. Kepribadian siswa bisa menyangkut
lemahnya kontrol diri dan kondisi emosional yang labil sehingga
anak mudah melakukan kenakalan berulang. Faktor kepribadian
siswa dapat menghambat upaya sekolah dalam menangani siswa-
siswa yang bermasalah, karena seringkali surat panggilan untuk
orang tua anak yang bermasalah tidak sampai ke tangan wali murid.
Kondisi ini tentu tidak mendukung upaya guru atau sekolah dalam
menanggulangi kenakalan siswa, bahkan kemungkinan sebaliknya
akan menjadi daya tarik tersendiri atau sebagai penyebab munculnya

kenakalan di kalangan siswa, misalnya bolos sekolah tidak mengikuti
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pelajaran, melakukan tindakan atau perbuatan yang tidak diinginkan
dan lain sebagainya.
2) Kurang Terbuka dan Proaktifnya pihak Keluarga
Dalam upaya menangani kasus kenakalan remaja baik ringan dan
berat, sekolah memerlukan kerjasama dengan pihak keluarga untuk
saling memberikan informasi dan saling mendukung dalam
menyelesaikan permasalahan menuju perubahan perilaku yang lebih
baik. Kendala yang menghambat penanganan kenakalan baik ringan
dan berat di kalangan siswa SMP vyaitu pihak keluarga kurang
terbuka dan kurang proaktif dalam memberikan informasi maupun
dukungan terhadap penyelesaian masalah. Hal ini ditunjukkan ketika
guru mengadakan kunjungan rumah, dimana pihak keluarga kurang
terbuka dan bahkan tidak kooperatif terhadap permasalahan yang
dialami anak, tetapi justru terkesan menyembunyikan hal-hal yang
seharusnya diketahui oleh pihak sekolah, selain itu pihak keluarga
juga merasa tidak tahu menahu mengenai kenakalan yang dilakukan
anaknya.
3) Kondisi Lingkungan Sekolah
Faktor lain yang menjadi kendala dalam penanganan kenakalan
siswa adalah anak bergaul dengan temannya yang nakal pada saat di
sekolah. Faktor lainnya karena keterbatasan guru dalam mengawasi
kenakalan siswa di sekolah.
2. Temuan Penelitian
Berdasarkan deskripsi data tentang penanganan kenakalan remaja
di kalangan siswa siswa SMP dapat dirumuskan beberapa temuan sebagai
berikut:
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a. Bentuk, faktor penyebab, dan cara penanganan kenakalan remaja

ringan di kalangan siswa SMP.

1)

2)

Bentuk kenakalan remaja ringan
Bentuk kenakalan ringan yang dilakukan siswa yaitu melanggar
atau tidak mematuhi peraturan tata tertib sekolah, seperti kebiasaan
membolos, atau tidak sekolah tanpa keterangan, terlambat datang
ke sekolah, kebiasaan terlambat masuk ke kelas untuk mengikuti
pelajaran, tidak mengikuti upacara bendera, tidak memakai
seragam sekolah dengan lengkap, tidak mengikuti sholat
berjamaah, tidak mengikuti tutor, membuang sampah tidak pada
tempatnya, perkelahian antar siswa (teman sebaya) di sekolah,
mengganggu siswa lawan jenis. Selain itu membuat gaduh di saat
pelajaran berlangsung, tidak mengikuti pelajaran saat guru
mengajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan
mengganggu teman atau siswa lain yang sedang belajar. Membawa
HP, bicara tidak sopan pada guru juga melakukan tindakan atau
kenakalan lain, mengecat rambut, merusak sepeda teman juga
merusak kran sekolah.
Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja ringan
a) Faktor Siswa yang bermasalah
Faktor siswa yang bermasalah antra lain kurangnya disiplin diri
dalam mentaati peraturan tata tertib sekolah, keinginan
mencari perhatian, rendahnya motivasi belajar, kurangnya
kemampuan (intelegensi) dalam memahami dan memecahkan
masalah pelajaran di sekolah.
b) Lingkungan Keluarga
Penyebab kenakalan ditinjau dari faktor lingkungan keluarga
karena kurangnya perhatian, komunikasi dan pengawasan dari

orang tua, dan kurangnya kasih sayang orang tua.
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Lingkungan pergaulan

Kenakalan ringan disebabkan oleh faktor lingkungan
pergaulan, antara lain kuatnya pengaruh negatif dari teman
sebaya sehingga anak mudah terpengaruh ajakan teman untuk
melakukan tindakan menyimpang.

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah sebagai faktor penyebab kenakalan ringan
antara lain pengelolaan KBM belum kondusif yang
menyebabkan anak merasa bosan, membuat gaduh, dan berani
melawan guru, tidak mengerjakan tugas, bahkan membolos.
Selain itu pengawasan guru dan penegakan disiplin tata tertib

sekolah belum dilakukan dengan maksimal.

3) Cara penanganan kenakalan remaja ringan :

a)

b)

Penanganan kenakalan ringan berpedoman pada ketentuan-

ketentuan yang diatur pada Peraturan Tata Tertib. Kepala

sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas dan guru BK

melakukan koordinasi untuk mencatat dan melaporkan setiap

tindak kenakalan ringan yang dilakukan siswa. Dari hasil

laporan kasus pelanggaran tersebut, guru BK membuat buku

catatan kasus yang dilakukan siswa.

Setiap siswa yang melanggar Peraturan Tata Tertib diberikan

Sanksi. Pemberian Sanksi untuk pelanggaran ringan, apabila

skor pelanggaran kurang dari 60 poin.

Pelaksanaan pemberian Sanksi yaitu:

(1) Teguran Lisan dan Pembinaan (Skor 1 - 20 poin).

(2) Teguran tertulis dengan Memberi Surat Pernyataan yang
ditandatangai orang tua/wali (skor 25 poin).

(3) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap I (skor 50 poin).
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b. Bentuk, faktor penyebab, dan cara penanganan kenakalan remaja

berat di kalangan siswa SMP.

1) Bentuk kenakalan remaja berat

2)

3)

Bentuk kenakalan berat yang dilakukan siswa yaitu mencuri,

menyalahgunakan uang kas, pelecehan seksual seperti sengaja

memegang susu, pantad, menonton vidio porno, merokok di

lingkungan sekolah dan minum minuman keras.

Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja berat

a)

b)

Faktor Internal

Faktor internal penyebab kenakalan bersumber dari dalam diri
siswa antra lain kurangnya disiplin diri dalam mentaati
peraturan tata tertib sekolah, kurangnya kontrol diri, dan
gangguan emosional atau kondisi emosi yang kurang stabil.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal penyebab kenakalan bersumber dari luar diri
siswa antara lain lingkungan keluarga, lingkungan sosial

(pergaulan), lingkungan sekolah, dan dampak media elektronik.

Cara penanganan kenakalan remaja berat

a)

b)

Berpedoman pada ketentuan yang diatur pada Peraturan Tata
Tertib sekolah. Kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas
dan guru BK melakukan koordinasi untuk mencatat dan
melaporkan setiap tindak kenakalan berat yang dilakukan
siswa. Dari hasil laporan kasus pelanggaran tersebut, guru BK
membuat buku catatan kasus yang dilakukan siswa.
Setiap siswa yang melanggar Peraturan Tata Tertib diberikan
Sanksi. Sanksi untuk kenakalan berat, apabila siswa mencapai
skor pelanggaran mulai 60 poin dan maksimal 100 poin.
Pelaksanaan pemberian Sanksi :
(1) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap Il dan Skorsing
selama 3 hari (skor 60 poin).
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Berdasarkan hasil temuan ini, kenakalan berat yang
mencapai 60 poin bentuknya mencuri, menyalahgunakan
uang kas, pelecehan seksual (memegang susu/pantad),
membawa/menonton video porno di HP, merokok di
lingkungan sekolah, dan minum minuman keras di sekolah.
(2) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap 11l dan Skorsing
selama 6 hari (skor 75 poin).
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
siswa yang mencapai skor 75 poin (berkelahi dengan guru).
(3) Siswa dikembalikan pada Orang Tua/Wali (skor 100).
Hasil temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada satu
pun siswa yang mencapai skor 100 poin (hamil
atau menghamili, membawa/menyimpan/mengkonsumsi/
mengedarkan narkoba didalam maupun diluar lingkungan
sekolah, terbukti secara hukum melakukan tindakan
kriminal yang berhubungan dengan pihak kepolisian
didalam maupun diluar lingkungan sekolah).
Kendala yang menghambat penanganan kenakalan remaja di kalangan
siswa SMP.
Kendala yang menghambat penanganan kenakalan remaja berat
di kalangan siswa SMP adalah kepribadian siswa yang bermasalah itu
sendiri, kurang terbuka dan proaktifnya pihak keluarga, dan kondisi
lingkungan sekolah dimana anak bergaul dengan temannya yang nakal

dan keterbatasan guru dalam mengawasi kenakalan siswa di sekolah.
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B. Pembahasan
1. Bentuk, faktor penyebab dan cara penanganan kenakalan remaja
ringan di kalangan siswa SMP.
a. Bentuk kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenakalan remaja ringan
yang terjadi di kalangan siswa SMP merupakan tindakan pelanggaran
yang dilakukan siswa terhadap tata krama dan tata tertib kehidupan
sosial sekolah, sehingga kenakalan yang dilakukan merupakan
kenakalan biasa yang yang tidak menjurus pada tindakan kriminal atau
melanggar hukum formal. Berdasarkan temuan penelitian ini, bentuk
kenakalan ringan yang dilakukan siswa yaitu melanggar atau tidak
mematuhi peraturan tata tertib sekolah, seperti kebiasaan membolos,
atau tidak sekolah tanpa keterangan, terlambat datang ke sekolah,
kebiasaan terlambat masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran, tidak
mengikuti upacara bendera, tidak memakai seragam sekolah dengan
lengkap, tidak mengikuti sholat berjamaah, tidak mengikuti tutor,
membuang sampah tidak pada tempatnya, perkelahian antar siswa
(teman sebaya) di sekolah, mengganggu siswa lawan jenis. Selain itu
membuat gaduh di saat pelajaran berlangsung, tidak mengikuti
pelajaran saat guru mengajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan
guru, dan mengganggu teman atau siswa lain yang sedang belajar.
Membawa HP, bicara tidak sopan pada guru juga melakukan tindakan
atau kenakalan lain, mengecat rambut, merusak sepeda teman juga
merusak kran sekolah.

Berdasarkan data penelitian ini, bentuk kenakalan remaja ringan
yang dilakukan siswa SMP merupakan kenakalan yang bersifat
normatif yaitu pelanggaran terhadap peraturan tata tertib sekolah. Hasil
temuan dari penelitian ini sesuai dengan pendapat Kartono (2010)
bahwa juvenile delinguency atau kenakalan remaja dalam studi

masalah merupakan perilaku menyimpang yaitu perbuatan melanggar
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norma atau peraturan yang dilakukan anak pada usia remaja. Menurut
Sumarsono dan Meliala (2013) bentuk kenakalan remaja yang
digolongkan kenakalan ringan atau biasa seperti membolos, berkelahi,
membuang sampah sembarangan.

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Varun (2018) tentang
“Juvenile Delinquency-Victimization or Criminalisation” menyatakan
bahwa bentuk kenakalan remaja dikelompokkan kedalam empat jenis
(@) kenakalan individu seperti membolos sekolah, tidak menjaga
kebersihan, membuat kegaduhan kelas, (b) kenakalan yang disebabkan
oleh pengaruh kelompok, (c) kenakalan terorganisir, dan (d) kenakalan
situasional. Bentuk kenakalan remaja menurut hasil temuan Varun
(2018) juga dilakukan oleh siswa SMP yaitu membolos sekolah,
membuang sampah tidak pada tempatnya, dan mengganggu teman atau
siswa lain yang sedang belajar.

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Mumtahanah (2015)
tentang "Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif,
Refresif, Kuratif dan Rehabilitasi” menyatakan, kenakalan ringan
adalah suatu kenakalan yang tidak sampai melanggar hukum. Bentuk
kenakalan ringan diantaranya adalah bolos sekolah, sering berkelahi,
tidak berpakaian seragam, dan tidak mau patuh kepada guru.

Faktor penyebab kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, faktor-faktor penyebab
kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP adalah (a) Siswa yang
bermasalah itu sendiri antara lain kurangnya disiplin diri dalam
mentaati peraturan tata tertib sekolah, keinginan mencari perhatian,
rendahnya motivasi belajar, kurangnya kemampuan (intelegensi)
dalam memahami dan memecahkan masalah pelajaran di sekolah. (b)
Lingkungan Kkeluarga yaitu kurangnya perhatian, komunikasi dan
pengawasan dari orang tua, dan kurangnya kasih sayang orang tua. (c)
Lingkungan pergaulan antara lain kuatnya pengaruh negatif dari teman
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sebaya sehingga anak mudah terpengaruh ajakan teman untuk
melakukan tindakan menyimpang. (d) Lingkungan Sekolah antara lain
pengelolaan KBM belum kondusif yang menyebabkan anak merasa
bosan, membuat gaduh, dan berani melawan guru, tidak mengerjakan
tugas, bahkan membolos. Selain itu pengawasan guru dan penegakan
disiplin tata tertib sekolah belum dilakukan dengan maksimal.

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Yadav (2016) tentang
"Juvenile Delinquency as a Behavioural Problem” bahwa penyebab
kenakalan remaja bervariasi disebabkan karena konsep mengenai
kenakalan remaja juga bervariasi tergantung dari sudut pandang
seseorang. Penyebab terjadinya kenakalan remaja dapat terjadi karena
faktor pribadi dalam diri individu anak.

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Brian & Nyaradzo (2016)
tentang "The Role of Peer Group Influence on Juvenile Delinquency: A
Case of Harare Metropolitan Province, Zimbabwe (2011-2014)"
bahwa kenakalan anak di propinsi metropolitan Harare Zimbabwe
disebabkan oleh pengaruh teman sebaya.

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Stephen & Ekpenyong
(2015) tentang “School Climate and Juvenile Delinquency: A
Comparative Study of Two Secondary Schools in Bayelsa State”
menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya di sekolah serta kondisi
pembelajaran di sekolah yang kurang kondusif memiliki pengaruh
pada kenakalan remaja di beberapa SMA negeri dan swasta di kota
Bayelsa Nigeria.

Hasil riset Chingtham (2015) tentang “Causes of Juvenile
Delinquency in the Higher Secondary School Students” menunjukkan
bahwa penyebab kenakalan remaja pada siswa Sekolah Menengah
Atas di kota Manipur India adalah faktor pribadi siswa, faktor sosial,
faktor psikologis dan faktor akademis. Hasil temuan tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian ini yaitu penyebab terjadinya kenakalan
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remaja adalah faktor siswa dan faktor akademis yang ditunjukkan dari
pengelolaan KBM yang belum kondusif sehingga menyebabkan anak
merasa bosan, membuat gaduh, dan berani melawan guru.

Cara penanganan kenakalan remaja ringan di kalangan siswa SMP

Berdasarkan hasil penelitian ini, cara penanganan kenakalan
remaja ringan dilakukan melalui teguran lisan dan teguran tertulis
dengan pemanggilan orang tua. Guru mata pelajaran, wali kelas dan
guru BK melakukan koordinasi untuk mencatat dan melaporkan setiap
tindak kenakalan ringan yang dilakukan siswa, untuk selanjutnya hasil
laporan kasus pelanggaran dibuat catatan kasus dan penetapan skor
pelangaran. Sekolah memberikan peringatan lisan melalui teguran dan
anak diberikan pengarahan dan bimbingan agar tidak mengulangi
perbuatannya. Apabila kasus kenakalan ringan dilakukan berulang
sampai tiga kali, sekolah memberikan peringatan tertulis dengan
mengundang orang tua untuk membuat perjanjian yang disepakati
oleh orang tua, sekolah dan siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sumara, Humaedi,
dan Santoso (2017) tentang "Kenakalan Remaja dan Penanganannya”
menyatakan bahwa cara penanganan kenakalan pelajar yang melanggar
tata tertib sekolah dilakukan tindakan represif dalam bentuk peringatan
secara lisan maupun tertulis kepada pelajar dan orang tua, melakukan
pengawasan khusus oleh kepala sekolah, tim guru atau pembimbing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami (2017)
tentang "The Implementation of School Policyon in Overcome
Juvenile Delinduency in Yogyakarta® menyatakan, implementasi
kebijakan sekolah dalam menanggulangi kenakalan remaja tersusun
dalam upaya penanggulangan preventif berupa teguran bagi siswa

yang melanggar peraturan tata tertib sekolah.
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2. Bentuk, faktor penyebab, dan cara penanganan kenakalan remaja
berat di kalangan siswa SMP.
a. Bentuk kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kenakalan
berat yang dilakukan siswa siswa SMP yaitu mencuri,
menyalahgunakan uang kas, pelecehan seksual seperti sengaja
memegang susu, pantad, menonton video porno, merokok di
lingkungan sekolah dan minum minuman keras.

Temuan penelitian ini sesuai pendapat Sumarsono dan Meliala
(2013) menyatakan, bentuk kenakalan berat yang dilakukan remaja
identik dengan kenakalan yang menjurus pada tindakan kriminal,
seperti mengambil barang tanpa izin atau mencuri.

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Mumtahanah (2015)
tentang "Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif,
Refresif, Kuratif dan Rehabilitasi" menyatakan, bentuk kenakalan
berat adalah kenakalan yang menganggu ketentraman dan keamanan
masyarakat. Bentuk kenakalan berat di antaranya adalah mencuri,
minum-minuman keras, kenakalan seksuil baik terhadap lawan jenis
dan sejenis.

Hasil penelitian ini mendukung riset Chowdhury et al. (2016)
tentang "Causes and Consequences of Juvenile Delinquency in
Bangladesh: A Sociological Analysis" bahwa bentuk kenakalan berat
yang dilakukan oleh remaja di Bangladesh yaitu mencuri dan
menonton film porno.

b. Faktor penyebab kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP.

Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor-faktor penyebab
kenakalan remaja berat adalah (1) Faktor Internal yang bersumber dari
dalam diri siswa antra lain kurangnya disiplin diri dalam mentaati
peraturan tata tertib sekolah, kurangnya kontrol diri, dan gangguan
emosional atau kondisi emosi yang kurang stabil. (2) Faktor Eksternal
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yang bersumber dari luar diri siswa antara lain lingkungan keluarga,
lingkungan sosial (pergaulan), lingkungan sekolah, dan dampak media
elektronik.

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Kartono
(2010) bahwa perilaku kenakalan remaja bisa disebabkan (1) internal
(faktor dari dalam individu) yaitu krisis identitas dan kontrol diri yang
lemah (2) eksternal (faktor di luar diri individu) yaitu dampak
perceraian orang tua, pengaruh teman sebaya yang kurang baik, dan
lingkungan tempat tinggal yang kurang baik.

Temuan penelitian ini mendukung riset Sumara, Humaedi, dan
Santoso (2017) tentang "Kenakalan Remaja dan Penanganannya”,
bahwa faktor penyebab kenakalan remaja berat yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal dari dalam diri remaja yaitu
krisis identitas dan kontrol diri yang lemah. Faktor eksternal yaitu
kurangnya perhatian dari orang tua, serta kurangnya kasih sayang,
lingkungan pendidikan (sekolah), dan pengaruh dari lingkungan sekitar
seperti pengaruh budaya barat serta pergaulan dengan teman
sebayanya yang sering mempengaruhinya untuk mencoba dan akhirnya
malah terjerumus ke dalamnya.

Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
Mambende et al. (2016) tentang "Factors Influencing Youth Juvenile
Delinquency at Blue Hills Childre n’s Prison Rehabilitation Centre in
Gweru, Zimbabwe: An Explorative Study’’ menunjukkan bahwa
penyebab kenakalan remaja di kota Gweru Zimbabwe adalah faktor
lingkungan keluarga (faktor eksternal). Hal ini ditunjukkan dari
kurangnya komunikasi anak dengan orang tua dan pola asuh yang
otoriter. Peran keluarga dan lingkungan di rumah memiliki pengaruh
yang besar terhadap perkembangan anak, sehingga jika hal tersebut
tidak terpenuhi dengan baik akan menciptakan kecenderungan perilaku
negatif bagi anak.
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Temuan penelitian ini mendukung hasil riset Chowdhury et al.
(2016) tentang "Causes and Consequences of Juvenile Delinquency in
Bangladesh: A Sociological Analysis” menunjukan bahwa penyebab
kenakalan remaja berat di Bangladesh karena faktor eksternal yaitu
pergaulan negatif dengan teman sebaya, dan kurang perhatian dari
orang tua. Anak-anak remaja di Bangladesh yang kurang mendapat
perhatian orang tua mengakibatkan mereka bergaul dengan teman yang
kurang baik yang memiliki kecenderungan melakukan kegiatan anti-
sosial dan tidak kejahatan.

Temuan penelitian ini mendukung riset Brian & Nyaradzo
(2016) tentang "The Role of Peer Group Influence on Juvenile
Delinquency: A Case of Harare Metropolitan Province, Zimbabwe
(2011-2014)" bahwa faktor eksternal penyebab kenakalan remaja
yaitu pengaruh teman sebaya yang kurang baik, dan keberadaan
keluarga yang gagal mengambil peran utamanya dalam mengasuh anak
dengan baik sehinga memberikan konsekuensi yang kurang baik
terhadap perkembangan perilaku anak.

Cara penanganan kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP

Berdasarkan hasil penelitian ini, cara penanganan kenakalan
remaja berat di kalangan siswa SMP dilakukan melalui teguran tertulis,
pemanggilan orang tua dan pemberian sanksi penugasan dan skorsing.
Mekanisme penanganan bentuk kenakalan berat, yaitu guru mata
pelajaran, wali kelas dan guru BK melakukan koordinasi untuk
mencatat dan melaporkan setiap tindak kenakalan berat yang dilakukan
siswa. Dari hasil laporan kasus pelanggaran berat, guru BK membuat
catatan kasus dan penetapan skor pelangaran. Setiap kasus kenakalan
berat, sekolah langsung mengundang orang tua untuk membuat
perjanjian yang disepakati oleh orang tua, sekolah dan siswa. Sekolah
memberikan sanksi atau hukuman sesuai skor pelanggaran. Bentuk

sanksi bagi yang diterapkan untuk kenakalan berat adalah memberikan
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penugasan dan skorsing tidak boleh mengikuti sesi jam pelajaran
tertentu, atau tidak boleh mengikuti pelajaran tertentu selama beberapa
hari tertentu. Sebagai upaya tindak lanjut, pihak sekolah juga
melakukan penanganan, dengan pendekatan kasus perkasus melalui
konseling individual. Apabila kenakalan berat mencapai skor
pelanggaran maksimal siswa dikembalikan ke orang tuanya.

Hasil penelitian ini mendukung hasil riset Mumtahanah (2015)
tentang "Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif,
Refresif, Kuratif dan Rehabilitasi” menyatakan bahwa, upaya
menanggulangi kenakalan remaja dalam lingkungan sekolah dilakukan
dengan tindakan represif yaitu memberi teguran dan peringatan jika
anak didik melakukan pelanggaran terhadap tata tertib di sekolah.
Bentuk lain dengan memberikan sanksi/hukuman yaitu melarang siswa
bersekolah untuk sementara waktu. Hal ini dilakukan agar menjadi
contoh bagi siswa lainya, sehingga dengan demikian mereka tidak
mudah melakukan pelangaran atau tata tertib sekolah.

Hasil riset yang dilakukan Gloria (2016) tentang “The Influence
of Family Factors on Delinquent adolescents in Secondary Schools in
Edo South Senatorial District of Edo State” menyatakan bahwa, upaya
sekolah menangani masalah kenakakan berat pada siswa SMP di Edo
state  Nigeria yaitu melalui bimbingan konseling dengan
mengedepankan nilai-nilai yang memadai bagi perkembangan anak.
Konselor sekolah juga melakukan kerjasama dengan orang tua untuk
memberikan pengarahan mengenai pentingnya pengawasan orang tua

kepada anak.

3. Kendala yang menghambat penanganan kenakalan remaja di
kalangan siswa SMP.

Bedasarkan temuan penelitian ini, secara faktual sekolah di salah

satu SMP Klaten mengalami kendala dalam menangani kasus-kasus

kenakalan remaja baik bentuknya kenakalan ringan dan berat. Hasil
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temuan menunjukkan bahwa kendala yang menghambat penanganan
kenakalan remaja berat di kalangan siswa SMP adalah kepribadian siswa
yang bermasalah itu sendiri, kurang terbuka dan proaktifnya pihak
keluarga, dan kondisi lingkungan sekolah.
a. Faktor Kepribadian Siswa
Kepribadian siswa yang bermasalah merupakan faktor individu
yang menghambat upaya sekolah dalam menangani kasus-kasus
kenakalan baik ringan dan berat di kalangan siswa SMP. Kepribadian
siswa bisa menyangkut lemahnya kontrol diri dan kondisi emosional
yang labil sehingga anak mudah melakukan kenakalan berulang.
Faktor kepribadian siswa dapat menghambat upaya sekolah dalam
menangani siswa-siswa yang bermasalah, karena seringkali surat
panggilan untuk orang tua anak yang bermasalah tidak sampai ke
tangan wali murid. Kondisi ini tentu tidak mendukung upaya guru
atau sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa, bahkan
kemungkinan sebaliknya akan menjadi daya tarik tersendiri atau
sebagai penyebab munculnya kenakalan di kalangan siswa, misalnya
bolos sekolah tidak mengikuti pelajaran, melakukan tindakan atau
perbuatan yang tidak diinginkan dan lain sebagainya.
Hasil penelitian ini mendukung hasil riset Adegoke (2015)
tentang "Factors Responsible for Juvenile Delinquency in Nigeria: A
Case Study of Selected Primary Schools in Ikorodu, Lagos State,
Nigeria" yang menyatakan, anak remaja pada fase transisi merupakan
mengalami proses perubahan menuju dewasa, ditandai kecenderungan
perilaku agresif secara spontan, antisosial atau suka memberontak.
Faktor tersebut akan menjadi kendala dalam penanganan kenakalan
anak remaja di kota Ikorodu Nigeria karena anak mudah melakukan
perbuatan agresif dan menyimpang.
b. Kurang terbuka dan proaktifnya pihak keluarga
Kendala lain yang ditemukan adalah kurang terbuka dan
proaktifnya pihak keluarga terhadap penanganan kenakalan siswa.
Dalam upaya menangani kasus kenakalan remaja baik ringan dan
berat, sekolah memerlukan kerjasama dengan pihak keluarga untuk
saling memberikan informasi dan saling mendukung dalam
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menyelesaikan permasalahan menuju perubahan perilaku yang lebih
baik. Kendala yang menghambat penanganan kenakalan baik ringan
dan berat di kalangan siswa SMP yaitu pihak keluarga kurang terbuka
dan kurang proaktif dalam memberikan informasi maupun dukungan
terhadap penyelesaian masalah. Hal ini ditunjukkan ketika guru
mengadakan kunjungan rumah, dimana pihak keluarga kurang terbuka
dan bahkan tidak kooperatif terhadap permasalahan yang dialami anak,
tetapi justru terkesan menyembunyikan hal-hal yang seharusnya
diketahui oleh pihak sekolah, selain itu pihak keluarga juga merasa
tidak tahu menahu mengenai perilaku anaknya.

Hasil penelitian ini mendukung riset Utami (2017) tentang
"The Implementation of School Policyon in Overcome Juvenile
Delinduency in Yogyakarta” menyatakan, faktor kendala yang
menghambat proses implementasi  kebijakan penanggulangan
kenakalan remaja di SMA Negeri 9 Yogyakarta adalah komunikasi
yang terjalin kepada beberapa orang tua kurang mendapat respon, hal
ini disebabkan karena orang tua bersikap tertutup terhadap kenakalan
yang dialami anaknya.

Hasil penelitian ini mendukung riset Mambende et al. (2016)
tentang "Factors Influencing Youth Juvenile Delinquency at Blue Hills
Childre n’s Prison Rehabilitation Centre in Gweru, Zimbabwe: An
Explorative Study’’ menyatakan, kendala yang dihadapi Pusat
Rehabilitasi Anak Blue Hills di kota Gweru Zimbabwe karena pihak
keluarga kurang terbuka dengan perkembangan anak di rumah. Dengan
kendala tersebut, mengakibatkan pelayanan rehabilitasi anak yang
diberikan pihak Blue Hills menjadi kurang maksimal.

Kondisi lingkungan sekolah.

Faktor lain yang menjadi kendala dalam menanggulangi
kenakalan siswa adalah kondisi lingkungan sekolah dimana anak
bergaul dengan temannya yang nakal, selain itu disebabkan karena
keterbatasan guru dalam mengawasi kenakalan siswa di sekolah. Di
samping itu temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat sosial
ekonomi rendah di kalangan orang tua/wali siswa. Hal ini
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mengakibatkan banyak orang tua siswa yang harus bekerja seharian di
luar rumah.

Hasil penelitian ini mendukung riset Afia, Rifdan, dan Akbal
(2014) tentang “Peranan Guru PKn dalam Menanggulangi Masalah
Kenakalan Remaja di Sekolah (Studi di SMA Negeri 12 Sinjai)",
menyatakan kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan
Kewarganegaraan SMA Negeri 12 Sinjai dalam menanggulangi
masalah kenakalan remaja di sekolah diantaranya, di sekolah siswa
bergaul dengan teman yang nakal. Pergaulan dengan temannya sangat
mempengaruhi terutama peragulan yang negatif di lingkungan sekolah,
guru tidak bisa mengawasi secara terus menerus di luar jam pelajaran.
Cara mengatasinya yaitu mengarahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan positif seperti mengikuti ekstrakurikuler bergaul
dengan teman yang baik.

Hasil penelitian ini mendukung riset Stephen & Ekpenyong
(2015) tentang “School Climate and Juvenile Delinquency: A
Comparative Study of Two Secondary Schools in Bayelsa State”
bahwa kendala yang menghambat penanganan kenakalan remaja di
beberapa sekolah menengah umum dan swasta di Bayelsa negara
bagian Nigeria adalah lingkungan sekolah yang kurang kondusif
dimana anak bergaul dengan temannya yang nakal saat di sekolah,
terbatasnya kemampuan guru untuk mengawasi siswa yang nakal di
sekolah.

Hasil penelitian ini mendukung riset Utami (2017) tentang
"The Implementation of School Policyon in Overcome Juvenile
Delinduency in Yogyakarta” menyatakan, faktor kendala yang
menghambat proses implementasi kebijakan  penanggulangan
kenakalan remaja di SMA Negeri 9 Yogyakarta adalah guru memiliki
keterbatasan untuk mengawasi kenakalan siswa di sekolah, dan kurang
tegasnya pelaksanaan pemberian sanksi terhadap pelanggaran siswa.

Adanya berbagai kendala tersebut, tentu dapat menghambat
upaya menanggualangi kenakalan siswa di sekolah, juga kemungkinan
munculnya dampak negatif khususnya bagi siswa yang bermasalah,
yaitu tidak tertanganinya siswa yang bermasalah dengan baik. Namun
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begitu menjadi tantangan tersendiri bagi pihak sekolah, untuk terus
pantang menyerah menghadapi kendala kendala tersebut, hingga
tercapainya tujuan akhir vyaitu tertanganinya siswa-siswa yang
bermasalah dengan baik.

Dengan memperhatikan berbagai kendala dan kemungkinan
dampak negatif kegagalan dalam menanggulangi kenakalan siswa tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi bagi sekolah maupun para guru
untuk melakukan tindak lanjut perbaikan ke arah yang lebih baik, dan
mengkondisikan sekolah sebagaimana yang diharapan. Sehingga dengan
demikian, diharapkan dapat meminimalisir kendala yang dihadapi dan
dampak negatif yang kemungkinan tidak dikehendaki, jika memang
kendala-kendala itu tidak dapat dihindarkan.





